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 ABSTRAK 

Dira Mulia Aini, NPM. 1902040082. Pengaruh Media Canva terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Negosiasi pada Siswa Kelas X di SMKN 1 Kuta 

Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh media canva 

terhadap kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta 

Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023. Lokasi penelitian ini di sekolah SMKN 1 

Kuta Cane. Populasi penelitian ini berjumlah 313 siswa yang tersebar atas 9 kelas. 

Sampel yang digunakan dalam peneliian ini yaitu Random Sampling yang 

dilakukan dalam sistem acak kelas dan dimana sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 68 siswa yang tersebar atas 2 kelas. Sebagai sampel 

penelitian yaitu kelas X TKJ 1 berjumlah 34 siswa yang ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen menggunakan media canva dan kelas X TKJ 2 berjumlah 34 siswa yang 

ditetapkan sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan media canva.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan 

alat pengumpulan data berupa tes, yaitu tes menulis teks negosiasi. Pada nilai 

kemampuan menulis teks negosiasi menggunakan media canva diperoleh mean 

89,05 dan SD 4,11. Pada nilai kemampuan menulis teks negosiasi tanpa 

menggunakan media canva diperoleh mean 61,02 dan SD 3,72. Hasil analisis data 

media canva dengan tanpa media canva dilakukan dengan menggunakan uji 

hipotesis atau uji-t. Hasil pengujian pada taraf α = 0,05 diperoleh thitung > ttabel  

yaitu 7,47  > 1,895 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya media canva 

berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas 

X di SMKN 1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023. Dari hasil persentase 

nilai akhir menggunakan media canva juga berpengaruh dibandingkan tanpa 

menggunakan media canva yaitu perolehan 76,46% menggunakan media canva dan 

sedangkan perolehan 47,05% tanpa media canva. 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan anugerah dan rahmat yang diberikan-Nya. Shalawat dan salam peneliti 

hadiahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menyampaikan risalah 

kepada umat-Nya guna membimbing umat manusia menuju jalan yang lebih 

diridhoi Allah SWT.  

Penulis telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Canva 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Negosiasi pada Siswa Kelas X di SMKN 1 

Kuta Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023”. Adapun skripsi ini disusun untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Dengan kesadaran penuh dan kerendahan hati, penulis sampaikan bahwa 

skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya dukungan dan bantuan dari semua 

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Teristimewa penulis ucapkan 

terimakasih kepada Ayahanda Harmansah, Ibunda Kasmah, dan Kakak Nurfika 

Irviyanti yang telah mendidik dan membimbing penulis dengan penuh kasih 

sayang, dan tidak pernah berhenti memanjatkan do’a yang tulus kepada penulis, 



 
 

vii 
 

keluarga besar penulis yang senantiasa memberikan motivasi serta nasihat-nasihat 

yang menambah inspirasi penulis dalam menyelesaikan tulisan skripsi ini, 

terimakasih juga penulis ucapkan kepada sahabat-sahabat yang senantiasa 

memberikan motivasi dan do’a serta saran yang mendukung dalam menyelesaikan 

proposal penelitian ini.  

Adapun ucapan terimakasih secara khusus penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.A.P. Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum. Wakil Dekan I Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum. Wakil Dekan II Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Mutia Febriyana, S.Pd., M.Pd. Ketua program studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muahammadiyah Sumatera Utara. 

6. Ibu Enny Rahayu, S.Pd., M.Pd. Sekretaris program studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sekaligus pembimbing skripsi yang telah 

memberikan ide, kritik, saran, dan nasehat melalui proses penulisan hingga 

selesainya skripsi ini. 



 
 

viii 
 

7. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

8. Pegawai dan Staf Biro Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

9. Kepala Sekolah SMKN 1 Kuta Cane dan Guru Pamong yang telah 

memberikan izin riset di sekolah tersebut. Serta siswa kelas X TKJ 1 dan X 

TKJ 2. 

Akhirnya tiada kata yang lebih baik yang dapat peneliti sampaikan bagi 

semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini, yaitu dengan ucapan 

terimakasih. Kritik dan saran yang bersifat membangun kiranya sangat peneliti 

harapkan. Peneliti mendo’akan kebaikan dan bantuan yang telah diberikan kepada 

peneliti semoga dibalas oleh Allah SWT dengan pahala yang berlimpah dan akhir 

kata peneliti mengucapkan banyak terimakasih.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarukatuh.  

Medan, 11 September 2023 

Peneliti,  

 

Dira Mulia Aini  

NPM. 190204082 

 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ..........................................................................................      v 

KATA PENGANTAR .......................................................................      vi 

DAFTAR ISI ......................................................................................      ix 

DAFTAR GAMBAR .........................................................................      xi 

DAFTAR TABEL ..............................................................................     xii 

BAB I  PENDAHULUAN ......................................................     1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................     1 

B. Identifikasi Masalah ..............................................      3 

C. Pembatasan Masalah .............................................      4 

D. Rumusan Masalah .................................................      4 

E. Tujuan Penelitian ..................................................      4 

F. Manfaat penelitian ................................................      5 

BAB II LANDASAN TEORITIS .........................................      6 

A. Kerangka Teoritis .................................................      6 

1. Media Pembelajaran ........................................      7 

a. Jenis-jenis Media Pembelajaran ...............      8 

b. Pemilihan Media Pembelajaran ................      10 

c. Canva ........................................................      10 

d. Kelebihan Canva .......................................      11 

e. Kekurangan Canva ....................................      11 

f. Manfaat Canva ..........................................      11 

2. Kemampuan Menulis Teks Negosiasi ............       13 

a. Pengertian Kemampuan Menulis .............       13 

b. Pengertian Teks .........................................      14 

c. Pengertian Teks Negosiasi ........................      14 

d. Struktur Teks Negosiasi ...........................       15 



 
 

x 
 

e. Kaidah Kebahasaan Teks Negosiasi ........       16 

f. Ciri-ciri Teks Negosiasi ...........................       17 

g. Tujuan Teks Negosiasi ............................        18 

B. Kerangka Konseptual ..........................................        18 

C. Hipotesis ..............................................................       19 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................        20 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ..............................        20 

1. Lokasi Penelitian ..........................................        20 

2. Waktu Penelitian ..........................................        20 

B. Populasi dan Sampel ..........................................        21 

1. Populasi ........................................................        21 

2. Sampel ..........................................................        22 

C. Metode Penelitian ...............................................       23  

D. Variabel Penelitian .............................................       24 

E. Definisi Operasional Variabel ............................       25 

F. Intrumen Penelitian .............................................      26 

G. Teknik Analisis Data ...........................................      28 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN ......      32 

A. Deskripsi Hasil Penelitian ....................................      32 

B. Persyaratan Pengujian Hipotesis ..........................      51 

C. Pengujian Hipotesis ..............................................      55 

D. Diskusi Hasil Penelitian .......................................      56 

E. Keterbatasan Penelitian ........................................      57 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................      59 

A. Simpulan ..............................................................      59 

B. Saran  ...................................................................      59 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................      61 

LAMPIRAN  



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Tampilan Layar Utama Aplikasi Canva ................     12 

Gambar 2.2 Tampilan Beranda pada Aplikasi Canva ...............     12 

Gambar 2.3 Tampilan Icon pada Aplikasi Canva .....................     12 

Gambar 2.4 Pamplet pada Aplikasi Canva ...............................     13 

Gambar 2.5 Hasil Desain ..........................................................     13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Rician Waktu Penelitian ................................................      20 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian .........................................................      21 

Tabel 3.3 Desain Penelitian Posttes-Only Control Design .............     23 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Kemampuan Menulis Teks Negosiasi ......      26 

Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Media                               

Canva .............................................................................     33 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

Menggunakan Media Canva ..........................................     34 

Tabel 4.3 Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi X1 ......................     36 

Tabel 4.4 Konversi Skor ke dalam Tabel Skala Sigma 10-100 .....     38 

Tabel 4.5 Konversi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Menggunakan 

Media Canva ..................................................................     38 

Tabel 4.6 Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Kelompok 

Eksperimen ...................................................................      39 

Tabel 4.7 Persentase Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi dengan 

Menggunakan Media Canva ........................................      40 

Tabel 4.8 Nilai Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa Menggunakan 

Media Canva ................................................................      41 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

Tanpa Menggunakan Media Canva ..............................     43 

Tabel 4.10 Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi X2 ......................     44 



 
 

xiii 
 

Tabel 4.11 Konversi Skor ke dalam Tabel Skala Sigma 10-100 .....     46 

Tabel 4.12 Konversi Skor Menulis Teks Negosiasi Tanpa Menggunakan Media 

Canva .............................................................................     47 

Tabel 4.13 Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Kelompok 

Kontrol ...........................................................................    48 

Tabel 4.14 Persentase Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa 

Menggunakan Media Canva ..........................................    49 

Tabel 4.15 Uji Normalitas Kelompok Media Canva .......................    51 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Kelompok Tanpa Media Canva ............    52 

Tabel 4.17 Kecenderungan Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

Menggunakan Media Canva .........................................     54 

Tabel 4.18 Kecenderungan Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa 

Menggunakan Media Canva .........................................    54 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang mampu berdiri dengan kakinya sendiri. 

Tidak ada manusia yang sempurna di bumi. Kesempurnaan hanyalah miliki 

Allah SWT. Seseorang memerlukan orang lain untuk melengkapi disetiap 

kekurangan yang dimilikinya. Seseorang juga perlu hidup bermasyarakat 

dengan lingkungannya. Untuk berinteraksi dengan orang lain tentunya 

seseorang menggunakan bahasa. Dengan adanya bahasa, seseorang bisa 

menyampaikan informasi ataupun tanggapan seseorang kepada orang lain. Lalu 

apa yang seseorang sampaikan dapat dimengerti atau dipahami oleh orang lain, 

orang lain itu perlu keterampilan berbahasa.  

Keterampilan berbahasa mencangkup empat aspek, yakni keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Semua keterampilan itu 

diharapkan dapat dikuasai oleh siswa, karena empat aspek ini merupakan 

keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menulis harus terus 

dibiasakan, semakin banyak yang siswa tulis, maka ide akan berhamburan 

keluar dari pikiran mereka. Imajinasinya akan liar jika dia terbiasa menulis. 

Kasus yang peneliti temui di sekolah tempat  PLP 1 dan PLP 2 salah satunya 

adalah menulis yang mulai diabaikan. Mereka mengeluh sehingga keinginan 

untuk menulis pun memudar, mungkin itulah yang menjadi hambatan bagi 

mereka untuk mengeluarkan ide yang ada dipikiran mereka. Semua itu juga 

disebabkan karena guru yang selalu menyuruh siswa untuk menulis dengan 
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tidak menggunakan media, metode, atau model yang dapat merangsang daya 

imajinasi siswa. Guru seharusnya menjadi motivator bagi siswa. Bukan hanya 

dalam menulis tentunya, namun juga dalam keterampilan berbahasa lainnya. 

Keterampilan menulis tidak datang secara tiba-tiba, perlu adanya latihan 

yang sifatnya berkelanjutan, disiplin ataupun keteraturan dalam menulis. Saat 

seseorang berkomunikasi dengan orang lain tentunya memerlukan kata atau 

kalimat yang dimengerti oleh orang lain. Begitu juga sebaliknya, saat seseorang 

mendengarkan apa yang disampaikan, seseorang harus paham dan sejalan 

dengan pemikiran pembicara. 

Kegiatan menulis harus membuat siswa tampil kreatif, aktif, dan inovatif 

bukannya menimbulkan kebosanan, kejenuhan, kesulitan, dan banyak dampak 

buruk lainnya bagi mereka. Ketika peneliti menyuruh mereka untuk menulis, 

siswa mengatakan susah dan binggung apa yang harus mereka tuliskan. Karena 

itu, peneliti berkeinginan melatih daya imajinasi mereka dengan mengarahkan  

mereka menulis teks negosiasi dengan menggunakan media canva. 

Melalui media tersebut siswa diharapkan mampu mengembangkan ide 

mereka menjadi sebuah tulisan. Menghasilkan karya baru dengan ide-ide yang 

mereka miliki. Oleh karena itu, siswa harus menguasi keterampilan ini. Kasus 

lain adalah siswa tidak mampu mengidentifikasi sebuah teks negosiasi padahal 

guru sudah membantu siswa dengan beberapa judul dan contoh teks negosiasi. 

Mereka tinggal mengembangkan. Namun banyak keluhan yang keluar dari 

mulut mereka. 
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Melihat kondisi yang demikian, perlu segera dilakukan upaya untuk 

perbaikan atau memperbaiki kemampuan menulis mereka. Salah satu faktor 

yang membuat atau menunjang keberhasilan adalah dengan pembelajaran yang 

semenarik mungkin, sehingga semangat siswa besar dan tinggi untuk belajar. 

Oleh karena itu, dituntut pengajar menggunakan media, motode, atau model 

yang kreatif dan inovatif sehingga dapat menciptakan suasana yang diharapkan. 

Salah satu media yang layak digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

negosiasi adalah media canva, diharapkan media ini mampu membuat mereka 

bermain dengan imajinasinya, mengembangkannya menjadi tulisan seperti 

yang diharapkan. Melalui media tersebut siswa juga diharapkan tahu bagaimana 

struktur kepenulisan sebuah teks negosiasi, kaidah kebahasaan teks negosiasi, 

ciri-ciri teks negosiasi, dan tujuan teks negosiasi. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Media Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks Negosiasi pada Siswa 

Kelas X di SMKN 1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya media yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar beberapa siswa untuk materi Teks Negosiasi masih rendah. 

 

 



 
 

4 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan paparan permasalahan yang diidentifikasikan, maka peneliti 

memberi batasan masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakan yaitu canva. 

2. Materi yang akan disajikan yaitu menulis teks negosiasi. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks negosiasi menggunakan media canva? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks negosiasi tanpa menggunakan media 

canva? 

3. Bagaimana pengaruh media canva terhadap kemampuan menulis teks 

negosiasi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh media canva terhadap kemampuan menulis teks 

negosiasi. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan media canva terhadap 

kemampuan menulis teks negosiasi. 

3. Mengetahui hasil yang memenuhi tingkat kelayakan media canva terhadap 

kemampuan menulis teks negosiasi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap dapat bermanfaat bagi orang 

banyak. Sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi dorongan untuk sekolah, untuk 

dapat menyediakan sebuah media pembelajaran menggunakan canva. 

2. Bagi Guru 

Adanya media pembelajaran menggunakan canva diharapkan guru dapat 

menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Adanya media pembelajaran menggunakan canva siswa dapat merasakan 

proses pembelajaran lebih menyenangkan. 

4. Bagi penelitian yang lain 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa disajikan sebagai sumber atau referensi 

bagi penelitian lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

Pada bagian kerangka teoritis ini akan dicantumkan serangkaian teori 

yang merupakan konsep dasar yang akan disajikan pedoman untuk 

melaksanakan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, baik itu dalam 

proses pengumpulan data, analisis data maupun pengambilan kesimpulan 

hasil penelitian. Dalam pengutaraannya diupayakan agar hal-hal yang 

berhubungan dengan variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini 

dapat diketahui dengan jelas. 

Dalam landasan teori ini perlu dikemukakan definisi setiap fokus yang 

akan diteliti, ruang lingkup keluasan serta ke dalamannya. Dalam definisi 

perlu dikemukakan definisi-definisi yang sejalan maupun yang tidak 

sejalan. Dengan demikian maka landasan teori yang dikemukakan semakin 

kuat. 

Untuk memperoleh teori haruslah berpedoman pada ilmu pengetahuan 

yaitu dengan belajar. Dengan belajar seseorang menjadi tahu, bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Sebab orang baik 

adalah orang yang bermanfaat bagi sesamanya.  
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1. Media Pembelajaran 

Media digunakan dalam bidang pengajaran atau pendidikan sehingga 

istilah menjadi media pendidikan atau media pembelajaran. Media juga 

digunakan dalam kegiatan dan usaha seperti dalam penyampaian pesan. 

Menurut Tafonao (2018: 103) media pembelajaran dalam proses belajar 

dan mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari 

dunia pendidikan. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta 

didik untuk belajar. Melalui media siswa akan lebih termotivasu untuk 

belajar, mendorng siswa menulis, berbicara, dan berimajinasi semakin 

terangsang. Dengan demikian, melalui media pembelajaran dapat membuat 

proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien, serta terjalin hubungan 

baik antara guru denfan peserta didik. 

Menurut Nurrita (2018: 172-173) media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dalam proses 

pembelajaran serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa untuk belajar. Media pembelajaran merupakan sumber 

belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, 

dengan berbagai jenis media pembelajaran yang dirancang oleh guru, maka 

dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. 

Seorang guru harus dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan 
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cocok untuk digunakan, sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan disekolah. 

Menurut Elan (2017: 66-75) media pembelajaran merupakan alat bantu 

penyampaian materi dalam pembelajaran. Media dalam sebuah proses 

pembelajaran dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapau oleh siswa. 

Maka dari itu penggunaan media pada pembelajaran sanggat dianjurkan 

untuk menjadikan kualitas pembelajaran yang tinggi. Ada beberapa kriteria 

yang patut diperhatikan dalam memilih media, sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 

konsep, prinsip, dan praktis. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas diperoleh kesimpulan bahwa 

media pembelajaran adalah salah satu cara atau alat bantu yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Media dalam suatu proses 

pembelajaran dapat mempengaruhi minat serta hasil belajar siswa. 

a. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Mengingat banyaknya media dalam pembelajaran, maka perlu 

mengelompokan berbagai media pendidikan yang ada tersebut. Dengan 

pengelompokan ini dimaksudkan agar mempermudah seseorang sebagai 

pengguna dalam memahami kegunaan media, bagaimana pemilihannya 

yang tepat untuk seseorang gunakan dalam proses pembelajaran. Karena 

guru yang terampil harus tahu media mana yang cocok digunakan dalam 

suatu pembelajaran yang akan diberikan. Sehingga tujuan yang hendak 

dicapai berhasil dan mendapatkan hasil yang baik. 
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Menurut Maharuli & Zulherman (2021: 266) media pembelajaran 

dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: 

1. Media audio merupakan media dalam bentuk penyajian suara, seperti 

radio atau rekaman suara. 

2. Media visual merupakan media yang berhubungan dengan fungsi mata, 

seperti menjabarkan berbagai gambar yang berkaitan dengan materi. 

3. Media audio-visual merupakan media yang menggabungkan antara 

unsur suara dan gambar dalam satu kesatuan, seperti video 

pembelajaran. 

4. Multimedia merupakan media yang memungkinkan melibatkan semua 

indera manusia, seperti model tiga dimensi. 

Menurut Halimatussakdiah dkk (2019: 146) mengelompokkan media 

menjadi sembilan golongan, sebagai berikut: 

1. Audio : kaset audio, siaran radio, compact disk, dan telephone. 

2. Cetak : buku pelajaran, modul, brosur, leafiet, dan gambar. 

3. Audio-cetak : kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis. 

4. Proyek visual diam : overhead transparansi (OHT), film bingkai (slide). 

5. Proyek audio visual diam : film bingkai (slide) bersuara. 

6. Visual gerak : film bisu. 

7. Objek fisik : benda nyata seperti angket. 

8. Manusia dan lingkungan : guru, pustakawan. 
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9. Computer : CAI (pembelajaran berbentuk computer), CBI 

(pembelajaran berbasis computer). 

b. Pemilihan Media Pembelajaran 

Memilih media pembelajaran harus mudah dan sesuai dengan taraf 

berfikir siswa. Guru yang kreatif tahu bagaimana media yang harus 

digunakan untuk kelangsungan dan kelancaran proses belajar mengajar. 

Dengan media yang tepat tentunya akan membantu keberhasilan tujuan 

pembelajaran. Memilih media harus memperhatikan kriteria-kriteria 

tertentu, seperti yang dipaparkan oleh Djamarah (dalam Wijaya, 2012: 13) 

sebagai berikut: 

1. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. 

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran. 

3. Kemudahan memperoleh media. 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya. 

5. Ketersediaan waktu untuk menggunakannya. 

c. Canva  

Canva adalah aplikasi desain grafis yang digunakan untuk membuat 

grafis media sosial, presentasi, poster, dokumen, dan konten visual lainnya. 

Aplikasi canva juga menyediakan beragam contoh desain yang baik 

digunakan untuk pembelajaran, serta membantu meningkatkan imajinasi 

dan kreativitas siswa. 

Menurut Enterprise (2021: 2) canva adalah layanan desain rafis yang 

ditawarkan secara gratis, yang dibutuhkan hanya koneksi internet dan 
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browser seperti firefox, chrome, atau microsoft edge. Jika tidak terbiasa 

dengan pengoperasian komputer, juga bisa memanfaatkan aplikasi canva 

yang ada di google play atau app store. 

Menurut Hapsari dan Zulherman (2021: 3) canva merupakan aplikasi 

desain grafis secara online. Canva juga memiliki berbagai macam template 

atau opsi desain yang ingin dibuat. Tidak hanya presentasi, tapi canva juga 

menyediakan desain untuk poster, foto profil, banner, dan lain-lain. 

Penggunaan media pembelajaran, canva dapat mempermudah dan 

menghemat waktu guru dalam mendesain media pembelajaran serta 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

d. Kelebihan Canva 

Menurut penulis sendiri kelebihan dari canva yaitu membantu 

meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media 

pembelajaran karena banyak fitur yang telah tersedia. 

e. Kekurangan Canva 

Suatu media tentunya memiliki kekurangan. Penulis sendiri berpendapat 

bahwa keurangan dari canva yaitu harus menggunakan koneksi internet dan 

tidak semua fitur bisa diakses secara gratis. 

f. Manfaat Canva 

1. Menggali sisi kreativitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. Membuat materi belajar (bahan ajar) yang menarik sehingga 

mendorong hasil belajar yang lebih baik. 
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3. Melalui kolaborasi di kelas, meningkatkan kepercayaan diri dan 

melatih pola berfikir kritis siswa. 

4. Membantu guru menghemat waktu dalam membuat bahan ajar dalam 

format visual (gambar). 

Berikut langkah-langkah desain media pembelajaran  

a) Membuka aplikasi canva 

 

 

 

 

Gambar 2.1 tampilan layar utama aplikasi canva 

b) Klik tanda + di bagian kiri 

 

 

 

 

Gambar 2.2 tampilan beranda pada aplikasi canva 

c) Klik mengedit foto 

 

 

 

 

Gambar 2.3 tampilan icon pada aplikasi canva 
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d) Pilih gambar yang akan diedit 

 

 

 

 

Gambar 2.4 pamplet pada aplikasi canva 

e) Simpan gambar yang sudah diunduh 

 

 

 

 

Gambar 2.5 hasil desain 

2. Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

a.  Pengertian Kemampuan Menulis 

Kemampuan berarti kesanggupan seseorang dalam melakukan sesuatu 

hal, sehingga apa yang dilakukannya tersebut tidak membawa atau 

memdatangkan beban untuknya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2007: 1219) 

dinyatakan, “Menulis adalah melahirkan pikiran perasaan”. Selanjutnya 

Tarigan (2005: 21) menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang mengambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut jika mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 
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Menurut Suharso dan Retnoningsih (2005: 308) mampu berarti kuasa, 

sanggup melakukan sesuatu. Sedangkan kemampuan itu sendiri artinya 

kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Dengan demikian, menulis teks 

negosiasi adalah kesanggupan dan kecakapan siswa dalam menulis teks 

negosiasi. 

b. Pengertian Teks 

Menurut Suharso dan Retnoningsih (2005: 543) teks adalah kata-kata 

asli yang dari pengarangnya, sesuatu yang tertulis untuk dasar memberikan 

pelajaran atau pidato dan sebagainya. 

c. Pengertian Teks Negosiasi 

Teks negosiasi adalah teks atau tulisan yang berisi kesepakatan di antara 

kedua belah pihak. Teks negosiasi sering digunakan oleh penjual dan 

pembeli dalam penawaran bisnis dan juga digunakan untuk menciptakan 

sebuah kesepakatan. 

Menurut Satata (2018: 2) teks negosiasi juga bisa disebut sebagai teks 

yang di dalamnya berisi proses untuk mencapai suatu perjanjian atau 

kesepakatan antara kedua belah pihak untuk memenuhi kepuasan pihak 

yang bersangkutan dalam elemen tertentu seperti kerjasama dan kompetisi. 

Menurut Patonah, dkk (2018: 810) teks negosiasi adalah sebuah teks 

yang berisi suatu interaksi sosial untuk mencari kesepakatan bersama 

dengan kepentingan yang berbeda. Sedangkan menurut Kosasih (2014: 4) 

negosiasi merupakan suatu interaksi sosial untuk mengompromikan 
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keinginan yang bertentangan. Negosiasi juga diartikan menjadi upaya untuk 

mencapai kesepakatan melalui diskusi atau percakapan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas diperoleh kesimpulan bahwa 

teks negosiasi adalah sebuah teks yang berisikan tentang interaksi sosial 

antara pihak satu dengan pihak-pihak lain untuk mencari kesepakatan 

bersama dengan kepentingan yang berbeda. 

d. Struktur Teks Negosiasi 

Menurut Kosasih (2016: 26) struktur merupakan susunan, urutan, 

ataupun tahapan di dalam negosiasi, tahapan yang lazim dilalui dalam 

proses bernegosiasi, sebagai berikut: 

1. Negosiator satu menyampaikan maksud bernegosiasi. 

2. Negosiator satu mengemukakan argumentasi ataupun fakta yang 

memperkuat maksud tersebut agar disetujui oleh negosiator dua. 

3. Terjadi kesepakatan/ketidaksepakatan. 

Menurut Yustinah (2014: 157) terdapat lima struktur dalam teks 

negosiasi, sebagai berikut: 

1. Orientasi merupakan pemaparan pendahuluan dari pihak pertama dan 

pihak kedua untuk mempelajari paparan masing-masing sehingga 

permasalahan jelas. 

2. Pengajuan merupakan konsep kedua belah pihak untuk dijadikan bahan 

pertimbangan menuju tahap selanjutnya. 
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3. Penawaran merupakan alternatif solusi harus dipertimbangkan dan 

memperhitungkan segala kemungkinan yang terjadi dengan resiko 

terkecil. 

4. Persetujuan merupakan proses memilih solusi yang tepat dengan 

mengguntungkan kedua belah pihak. 

5. Penutup merupakan simpulan pembicaraan final yang disepakati kedua 

belah pihak dan dijunjung tinggi dengan konsekuensi tertentu. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas diperoleh kesimpulan bahwa 

struktur teks negosiasi terdiri atas orientasi, permintaan, penawaran, 

persetujuan, dan penutup. 

e. Kaidah Kebahasaan Teks Negosiasi 

Setiap teks memiliki kaidah kebahasaan tertentu yang menandakan ciri 

dari teks tersebut, begitupun dengan teks negosiasi. Menurut Kosasih (2014: 

92) kaidah kebahasaan teks negosiasi merupakan aturan ataupun kelaziman. 

Dalam bernegosiasi terdapat lima aspek yang harus diperhatikan, sebagai 

berikut: 

1. Bahasa persuasif 

Penulisan teks negosiasi identik dengan penggunaan bahasa yang 

persuasif. Bahasa persuasif sendiri dapat kita pahami sebagai bahasa 

yang digunakan untuk membujuk ataupun menarik perhatian. 

Penggunaan bahasa yang persuasif tentunya dapat meningkatkan 

efektivitas dari negosiasi yang dilakukan. 
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2. Kalimat deklaratif 

Penggunaan kalimat deklaratif dalam teks negosiasi merupakan bentuk 

kalimat yang disampaikan dalam bentuk isi pernyataan yang berfungsi 

untuk memberikan informasi ataupun berita terkait suatu hal. 

3. Kesantunan bahasa 

Pelaksanaan negosiasi biasanya akan menggunakan bahasa yang 

santun. Hal ini ditujukan supaya terjadi komunikasi yang baik 

sehingga proses negosiasi yang dilakukan kedua belah pihak dapat 

terjadi dengan lancar. 

4. Pronomina Persona 

Dalam teks negosiasi biasanya akan menggunakan pronomina persona. 

Pronomina persona merupakan suatu bentuk kata ganti yang akan 

menggantikan nomina ataupun frasa nomina. Contohnya adalah saya, 

kami, ataupun anda. 

5. Kalimat langsung 

Penggunaan kalimat langsung juga merupakan salah satu kaidah 

kebahasaan dalam teks negosiasi. Kalimat langsung dapat kita pahami 

sebagai bentuk kalimat yang menirukan ucapan yang diutarakan oleh 

orang lain. 

f. Ciri-ciri Teks Negosiasi 

Menurut Satata (2018: 5) teks negosiasi memiliki karakter atau ciri-ciri 

yang membedakannya dengan jenis teks yang lain. Ciri-ciri teks negosiasi 

adalah sebagai berikut: 
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1. Menghasilkan kesepakatan diantara kedua belah pihak. 

2. Menghasilkan keputusan yang saling menguntungkan diantara kedua 

belah pihak. 

3. Memprioritaskan kepentingan bersama tanpa ada yang dirugikan. 

4. Sarana untuk mencari penyelesaian. 

5. Mengarah pada tujuan yang praktis. 

g. Tujuan Teks Negosiasi 

 Menurut Satata (2018: 5) adapun tujuan dilakukan negosiasi 

diantaranya untuk: 

1. Mencapai kesepakatan yang memiliki kesamaan persepsi, saling 

pengertian, dan persetujuan. 

2. Mencapai penyelesaian atau jalan keluar dari masalah yang dihadapi 

secara bersama. 

3. Mencapai kondisi saling menguntungkan dan tidak ada yang dirugikan 

(win-win solution). 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang disusun ini pada dasarnya merupakan 

panduan dari berbagai pendapat dalam kerangka teoritis. Kerangka 

konseptual peneliti terhadap variabel penelitian ini yaitu pengujian dengan 

menggunakan media canva. Menentukan keberhasilan yang akan dicapai 

peneliti, peneliti merasa ada pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa 

dalam menulis teks negosiasi dengan media canva yang akan peneliti 

gunakan. 
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Media canva merupakan alat yang dapat menyampaikan pesan, 

tentunya dengan perantara visual. Media yang tepat akan membantu 

keberhasilan pesan itu tersampaikan. Teks negosiasi merupakan teks yang 

berisi percakapan di antara kedua belah pihak untuk menentukan 

kesepakatan. 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual maka ditetapkan hipotesis penelitian, 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media canva terhadap 

kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta 

Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini adalah di SMKN 1 Kuta Cane yang beralamat  di 

Jl. Lauser, No. 196, Gumpang Jaya, Kec. Babussalam, Kab. Aceh Tenggara, 

Prov. Aceh. 

2. Waktu Penelitian  

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Bulan/Tahun 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 Observasi awal       

2 Pengajuan judul       

3 Penyusunan proposal       

4 Bimbingan proposal       

5 ACC proposal       

6 Seminar proposal       

7 Pelaksanaan penelitian       

8 Pengelolaan data, analisis data, dan 

penyusunan laporan 

      

9 Hasil akhir dan kesimpulan       

10 ACC sidang       

11 Sidang meja hijau       
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Menurut Sugiyono (2019: 126) populasi adalah keseluruhan elemen 

yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah 

keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang 

diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMKN 

1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023 berjumlah 313 siswa 

tersebar atas sembilan kelas, sebagai tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

No . Kelas  Jumlah siswa 

1 X TKJ 1  34 orang 

2 X TKJ 2  34 orang 

3 X TK  35 orang 

4 X AK 1  34 orang 

5 X AK 2  35 orang 

6 X DKV  34 orang 

7 X MP  36 orang 

8 X PM  35 orang 

9 X TB  36 orang 

 Jumlah 313orang 
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2. Sampel  

 Menurut Sugiyono (2019: 127-128) sampel adalah bagian dari  

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi. Misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Random Sampling 

yang dilakukan dalam sistem acak kelas. 

Adapun langkah-langkah dalam merandom kelas sebagai berikut: 

a) Menyiapkan gulungan kertas sebanyak jumlah populasi kelas. 

b) Menuliskan setiap nama kelas pada kertas kemudian 

menggulungnya. 

c) Kemudian setiap gulungan diletakkan di dalam wadah yang telah 

disediakan. 

d) Wadah yang berisi gulungan kertas kemudian diguncang-guncang 

dan dikeluarkan sebanyak dua gulungan yang akan dijadikan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e) Gulungan kertas pertama yang keluar ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen yaitu kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan 

gulungan kertas kedua yaitu kelas X TKJ 2 sebagai kelas kontrol. 
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3. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 2) metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media canva terhadap kemampuan menulis teks 

negosiasi. Berhasil tidaknya suatu penelitian, sangat ditentukan oleh 

metode yang digunakan. 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka digunakan 

metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2019: 72) metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dengan 

kondisi yang terkendalikan. 

Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang digunakan dapat 

digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Desain Penelitian Posttes-Only Control Design 

No. Kelas Perlakuan Posttest  

1 R1 X O2 

2 R2  O4 
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Keterangan : 

R1 : Kelas eksperimen yang diamati dengan media canva. 

R2 : Kelas kontrol yang diamati tanpa menggunakan media canva. 

X   : Perlakuan dengan media canva. 

O2 : Postes kemampuan menulis teks negosiasi kelas eksperimen. 

O4 : Postes kemampuan menulis teks negosiasi kelas kontrol. 

Postes itu sendiri dilaksanakan setelah proses pembelajaran berakhir 

untuk mengetahui apakah pembelajaran itu berhasil atau tidak. 

Dalam penelitian ini cara yang penulis tempuh untuk menentukan 

kebenaran adalah dengan mengumpulkan data kemampuan menulis 

teks negosiasi pada siswa kelas X TKJ 1 dan siswa kelas X TKJ 2 di 

SMKN 1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023 dengan cara  

mengklasifikasikan data yang ditemukan di kelas kemudian 

menganalisis dan memberikan kesimpulan. 

Berikut ini akan dijelaskan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

kemampuan menulis teks negosiasi. 

4. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 67) kata “variabel” hanya ada pada 

penelitian kuantitatif, karena penelitian kuantitatif berpandang bahwa, 

sesuatu gejala dapat diklasifikasikan menjadi variabel-variabel. Kalau 

ada pertanyaan tentang apa yang anda teliti, maka jawabannya 

berkenaan dengan variabel penelitian. Jadi, variabel penelitian pada 
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dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat di 

atas, maka penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabel tersebut 

dikelompokkan ke dalam variabel yang mempengaruhi dilambangkan 

X1 dan variabel yang dipengaruhi dilambangkan X2. Maka variabel 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel (X1) adalah kemampuan menulis teks negosiasi dengan 

menggunakan media canva. 

2. Variabel (X2) adalah kemampuan menulis teks negosiasi tanpa 

menggunakan media canva. 

5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan definisi pada kontrak 

variabel dengan arti yang diperlukan untuk mengukur suatu variabel. 

Agar permasalahan yang dibahas lebih jelas sehingga menghindari 

kesalahpahaman variabel dalam penelitian ini. Makan definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Media canva adalah media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kreativitas siswa untuk menuliskan apa yang hendak mereka tulis, 

tentunya dengan tampilan yang menarik dan menyenangkan untuk 

mereka. Media ini diharapkan dapat membantu dalam 

menyampaikan pesan yang hendak dicapai. 
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2. Kemampuan menulis yaitu kesanggupan seseorang dalam 

mencurahkan kata-kata dengan lambang atau grafik yang memiliki 

makna tertentu. 

3. Menulis teks negosiasi adalah kegiatan menulis sebuah teks yang 

berisi kesepakatan di antara kedua belah pihak, yang diharapkan 

siswa dapat memahaminya dengan baik. 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2019: 156) 

instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian.  

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

No. Aspek yang 

dinilai 

Indikator penilaian tanggapan Skor  Kategori  

1 Menulis teks 

negosiasi 

sesuai struktur 

isi teks 

negosiasi 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan 

struktur isi teks negosiasi 

dengan tepat 

 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi dengan struktur isi 

teks negosiasi, namun belum 

tepat 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Sangat baik 

 

 

 

 

 

Baik 
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Siswa tidak dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan 

struktur isi teks negosiasi 

1 Kurang 

2 Menulis teks 

negosiasi 

sesuai dengan 

kaidah 

kebahasaan 

teks negosiasi 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan teks negosiasi 

dengan tepat 

 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan teks negosiasi, 

namun belum tepat 

 

Siswa tidak dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan teks negosiasi 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

Sangat baik 

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Kurang  

3 Menulis teks 

negosiasi 

sesuai dengan 

ciri-ciri teks 

negosiasi 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan ciri-

ciri teks negosiasi dengan tepat 

 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan  ciri-

ciri teks negosiasi, namun 

belum tepat 

 

Siswa tidak dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan ciri-

ciri teks negosiasi 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

Sangat baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Kurang  

4 Menulis teks 

negosiasi 

sesuai dengan 

tujuan teks 

negosiasi 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan tujuan 

teks negosiasi dengan tepat 

 

Siswa dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan tujuan 

teks negosiasi, namun belum 

tepat 

 

Siswa tidak dapat menulis teks 

negosiasi sesuai dengan teks 

negosiasi 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

Sangat baik 

 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Kurang  
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 Jumlah skor  12 Perolehan skor X 100 

              12 

Kategori kompetensi siswa disesuaikan dengan standar penilaian. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019: 157) 

sebagai berikut: 

Angka Keterangan 

80-100 Sangat baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Sangat kurang 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya memperoleh hasil penelitian sebagai 

suatu kesimpulan dan jawaban dari hipotesis penelitian. Setelah data 

diperoleh, tahap selanjutnya data tersebut diolah untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan yang dapat membuktikan hipotesis yang telah 

dirumuskan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mencatat skor variabel X1 dan X2 

2. Mentabelasi skor kelas eksperimen X1 dan X2 

3. Mencari mean variabel X1 dan X2, menurut Sudijono (2008: 81) 

dengan rumus sebagai berikut: 
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M = ∑ 𝑋 

     N 

Keterangan:  

M  : Mean  

∑𝑋      : Jumlah semua skor 

N        : Jumlah sample 

4. Mencari deviasi standar variabel X1 dan X2, menurut Sudijono 

(2008: 157) dengan rumus sebagai berikut: 

SD =√∑𝑋² 

        N 

Keterangan: 

SD  : Deviasi standar 

∑𝑋²  :Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses     

penguadratan terlebih dahulu 

N : Number of cases 

5. Melakukan uji persyaratan analisis data 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas data dengan menggunakan uji Lilliefors. Uji 

normalitas lilliefors ini memiliki syarat yaitu berskala interval atau 

rasio (data kuantitatif). Mengambil harga L0 yaitu harga paling besar 

di antara harga mutlak. Kriteria: terima hipotesis jika harga L0 < nilai 
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kriteria < untuk Lilliefors dengan taraf nyata α = 0,05 dalam hal lain 

ditolak. 

2) Uji Homogenitas 

Jika dalam pengujian normalitas data distribusi normal, tahap 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas yaitu menguji kesamaan varians 

dengan hipotesis, berdasarkan rumus yang dikemukakan Sudjana 

(2002: 303). 

F = Varians terbesar 

       Varians terkecil 

F = S2 1 

       S2 2 

Keterangan: 

S2 
1 : Varians dari kelompok besar 

S2 
2 : Varians dari kelompok kecil 

Kriteria pengujian yaitu: diterima Ho jika Fhitung < Ftabel. 

3) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji beda rata-rata dua 

kelompok sampel independen dengan t-tes, menggunakan rumus yang 

dikemukakan Sudjana (2002: 241) sebagai berikut: 

  thitung =      𝑋̅1 - 𝑋̅2      

  √S²₁ + S2 
2 

     n1            n2 
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Keterangan: 

𝑋̅1       : Rata-rata nilai kemampuan kelompok media canva 

𝑋̅2       : Rata-rata nilai kemampuan kelompok tanpa media canva 

n1     : Jumlah sampel kelompok media canva 

n2             : Jumlah sampel kelompok tanpa media canva 

S2 
1  = Varians kelompok media canva 

S2 
2   = Varians kelompok tanpa media canva 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan harga thitung 

dengan ttabel pada tingkat kepercayaan α = 0,05 atau 5% dengan 

ketentuan: 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak Hα diterima dengan pengertian ada 

pengaruh yang signifikan media canva terhadap kemampuan menulis 

teks negosiasi pada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta Cane Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 

2022/2023. Setelah diadakan penelitian dan data sudah terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang terdiri dari dua variabel, yaitu variabel kemampuan menulis 

teks negosiasi dengan menggunakan media canva (X1) yang disebut kelompok 

eksperimen dan variabel kemampuan menulis teks negosiasi tanpa 

menggunakan media canva (X2) disebut kelompok kontrol. Penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa tes menulis teks negosiasi dalam bentuk 

tertulis. Dengan intrumen tersebut diperoleh data untuk variabel X1 darn X2. 

Pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap data penelitian, seluruh data 

yang masuk memenuhi syarat untuk diolah dan di analisis. Secara singkat dapat 

dinyatakan hasil penelitian ini mengungkapkan informasi tentang skor total, 

skor tertinggi, skor terendah, rata-rata, dan rentang standar deviasi. 

Berikut data penelitian yang didapat dari masing-masing kelompok. 

Pemerolehan data dan perhitungan statistik dari kedua variabel tersebut 

ditunjukkan pada uraian selanjutnya. 

1. Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Media Canva 

Siswa Kelas X TKJ 1 SMKN 1 Kuta Cane 

Pemerolehan data dari hasil tes kemampuan menulis teks negosiasi untuk 

kelas eksperimen ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Nilai Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Media Canva 

 

 

No  

 

 

Nama Siswa 

 

Skor tiap Aspek 

 

Skor 

Ideal 

(X1) 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

Skor 

Mentah 

1 Adhitya Pranata Sinambela 3 3 3 3 12 100 

2 Alqo Vazri 2 3 3 3 11 92 

3 Andrian Syah Putra Ahmad 3 3 3 2 11 92 

4 Anugrah Al Ikhlas 1 1 1 1 4 33 

5 Azril Aulia Akbar 3 3 3 3 12 100 

6 Daffa Irawan 3 3 3 2 11 92 

7 Daman Huri 3 3 3 3 12 100 

8 Farhan Ramadhan 2 2 2 2 8 67 

9 Febriansyah  3 3 3 3 12 100 

10 Firdiansyah  1 1 1 1 4 33 

11 Garin Selian 3 3 3 3 12 100 

12 Gilbert Marselino Tampubolon 3 3 3 2 11 92 

13 Habib Aula 3 3 3 3 12 100 

14 Hafis Asla 3 3 3 3 12 100 

15 Haydi Rahmad 2 2 2 2 8 67 

16 Ibrahim  3 3 3 3 12 100 

17 Ibrahim Bilal 2 2 2 2 8 67 

18 Insan Fahri 3 3 3 3 12 100 

19 Jonatan Hottua 3 2 3 3 11 92 

20 Khairani Ulpa 3 3 3 3 12 100 

21 Khairun  3 3 2 2 10 83 

22 M. Fitra Ananda 3 3 2 2 10 83 

23 Muamar Reza 3 3 3 3 12 100 
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24 Nur Shal Salbila 3 3 3 3 12 100 

25 Putra Riadin 3 3 3 3 12 100 

26 Randi Saputrah Batubara 3 3 3 2 11 92 

27 Rayyan Rizky Pratama 3 2 3 3 11 92 

28 Rizal Akbar 2 3 3 2 10 83 

29 Rizki Mahalia 3 3 3 3 12 100 

30 Robby Junianto Manik 3 3 2 3 11 92 

31 Sabandi  3 3 3 2 11 92 

32 Sahiqwa  3 3 3 3 12 100 

33 Sahrul  2 3 3 3 11 92 

34 Selvi Anugrah 3 2 3 3 11 92 

Jumlah  363 3.028 

Rata-rata 10,67 89,05 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui perolehan skor kemampuan menulis teks 

negosiasi dengan menggunakan media canva tahun pembelajaran 2022/2023 adalah 

3.028. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi       

Kelompok Eksperimen 

No  Skor  Frekuensi  % 

1 100 15 44,11% 

2 92 11 32,35% 

3 83 3 8,82% 

4 67 3 8,82% 

5 33 2 5,88% 

 ⅀ 34 100 
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Berdasarkan tabel di atas, siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 100 

sebanyak 15 siswa (44,11%), nilai 92 sebanyak 11 siswa (32,35%), nilai 83 sebanyak 3 

siswa (8,82%), nilai 67 sebanyak 3 siswa (8,82%), dan memperoleh skor terendah yaitu 

33 sebanyak 2 siswa (5,88%). 

a. Menghitung Mean 

Untuk menghitung mean digunakan rumus: 

M = ⅀ X 

 N 

Keterangan: 

M : Mean 

⅀ X : Jumlah semua skor 

N : Jumlah sample 

Maka: 

M = ⅀ X 

 N 

     = 3.028 = 89,05 

           34 

 
b. Menghitung Standar Deviasi 

Untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus: 

SD = √⅀𝑋² 

             N 

Keterangan: 

SD : Standar deviasi 



 
 

36 
 

⅀𝑋² : Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses penguadratan    

terlebih dahulu 

N : Number of Cases 

Untuk mencari standar deviasi dibutuhkan tabel kerja sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi X1 

 

No 

 

Nama Siswa 

Skor 

(X1) 

 

X1’ 

 

X1’² 

1 Adhitya Pranata Sinambela 100 10,95 119,9025 

2 Alqo Vazri 92 2,95 8,7025 

3 Andrian Syah Putra Ahmad 92 2,95 8,7025 

4 Anugrah Al Ikhlas 33 -56,05 3.141,6025 

5 Azril Aulia Akbar 100 10,95 119,9025 

6 Daffa Irawan 92 2,95 8,7025 

7 Daman Huri 100 10,95 119,9025 

8 Farhan Ramadhan 67 -22,05 486,2025 

9 Febriansyah  100 10,95 119,9025 

10 Firdiansyah  33 -56,05 3.141,6025 

11 Garin Selian 100 10,95 119,9025 

12 Gilbert Marselino Tampubolon 92 2,95 8,7025 

13 Habib Aula 100 10,95 119,9025 

14 Hafis Asla 100 10,95 119,9025 

15 Haydi Rahmad 67 -22,05 486,2025 

16 Ibrahim  100 10,95 119,9025 

17 Ibrahim Bilal 67 -22,05 486,2025 

18 Insan Fahri 100 10,95 119,9025 

19 Jonatan Hottua 92 2,95 8,7025 

20 Khairani Ulpa 100 10,95 119,9025 
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21 Khairun  83 -6,05 36,6025 

22 M. Fitra Ananda 83 -6,05 36,6025 

23 Muamar Reza 100 10,95 119,9025 

24 Nur Shal Salbila 100 10,95 119,9025 

25 Putra Riadin 100 10,95 119,9025 

26 Randi Saputrah Batubara 92 2,95 8,7025 

27 Rayyan Rizky Pratama 92 2,95 8,7025 

28 Rizal Akbar 83 -6,05 36,6025 

29 Rizki Mahalia 100 10,95 119,9025 

30 Robby Junianto Manik 92 2,95 8,7025 

31 Sabandi  92 2,95 8,7025 

32 Sahiqwa  100 10,95 119,9025 

33 Sahrul  92 2,95 8,7025 

34 Selvi Anugrah 92 2,95 8,7025 

Jumlah 3.028  9.745,885 

Maka standar deviasinya: 

SD = √⅀𝑋² 

              N 

        = √9.745,885 

                    34 

        = √286,64 

        = 4,11 

Disimpulkan, kemampuan menulis teks negosiasi menggunakan 

media canva siswa kelas X TKJ 1 SMKN 1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 

2022/2023 adalah 89,05 standar deviasi 4,11. Atas dasar mean dan standar 

deviasi tersebut maka skor-skor yang diperoleh siswa diubah menjadi nilai 
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akhir dengan bantuan tabel skala sigma rentang 10-100, sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Konversi Skor ke dalam Tabel Skala Sigma 10-100 

Skala Sigma Skala Nilai 10-100 Skala Skor 

2,25 SD 100 Mean + 2,25 SD 

1,75 SD 90 Mean + 1,75 SD 

1,25 SD 80 Mean + 1,25 SD 

0,75 SD 70 Mean + 0,75 SD 

0,25 SD 60 Mean + 0,25 SD 

-0,25 SD 50 Mean - 0,25 SD 

-0,75 SD 40 Mean - 0,75 SD 

-1,25 SD 30 Mean - 1,25 SD 

-1,75 SD 20 Mean - 1,75 SD 

-2,25 SD 10 Mean - 2,25 SD 

(Sudijono, 2008: 175) 

Sesuai dengan tabel di atas, selanjutnya ditentukan konversi skor 

kemampuan menulis teks negosiasi kelompok eksperimen sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Konversi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

Menggunakan Media Canva 

Skala Sigma Skala Nilai 10-100 Skala Skor 

2,25 SD 100 89,05 + (2,25 x 4,11) = 98 

1,75 SD 90 89,05 + (1,75 x 4,11) = 96 

1,25 SD 80 89,05 + (1,25 x 4,11) = 94 



 
 

39 
 

0,75 SD 70 89,05 + (0,75 x 4,11) = 92 

0,25 SD 60 89,05 + (0,25 x 4,11) = 90 

-0,25 SD 50 89,05 – (0,25 x 4,11) = 88 

-0,75 SD 40 89,05 – (0,75 x 4,11) = 86 

-1,25 SD 30 89,05 – (1,25 x 4,11) = 84 

-1,75 SD 20 89,05 – (1,75 x 4,11) = 82 

-2,25 SD 10 89,05 – (2,25 x 4,11) = 80 

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditentukan nilai akhir siswa sesuai 

dengan skor yang diperolehnya, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 

Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Kelompok Eksperimen 

 

No  

 

Nama Siswa 

Skor  

(X1) 

 

Nilai Akhir 

1 Adhitya Pranata Sinambela 100 100 

2 Alqo Vazri 92 70 

3 Andrian Syah Putra Ahmad 92 70 

4 Anugrah Al Ikhlas 33 10 

5 Azril Aulia Akbar 100 100 

6 Daffa Irawan 92 70 

7 Daman Huri 100 100 

8 Farhan Ramadhan 67 10 

9 Febriansyah  100 100 

10 Firdiansyah  33 10 

11 Garin Selian 100 100 

12 Gilbert Marselino Tampubolon 92 70 

13 Habib Aula 100 100 

14 Hafis Asla 100 100 
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15 Haydi Rahmad 67 10 

16 Ibrahim  100 100 

17 Ibrahim Bilal 67 10 

18 Insan Fahri 100 100 

19 Jonatan Hottua 92 70 

20 Khairani Ulpa 100 100 

21 Khairun  83 30 

22 M. Fitra Ananda 83 30 

23 Muamar Reza 100 100 

24 Nur Shal Salbila 100 100 

25 Putra Riadin 100 100 

26 Randi Saputrah Batubara 92 70 

27 Rayyan Rizky Pratama 92 70 

28 Rizal Akbar 83 30 

29 Rizki Mahalia 100 100 

30 Robby Junianto Manik 92 70 

31 Sabandi  92 70 

32 Sahiqwa  100 100 

33 Sahrul  92 70 

34 Selvi Anugrah 92 70 

⅀     3.028 

 

Tabel 4.7 

Persentase Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

Menggunakan Media Canva 

Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

80-100 15 44,11% Sangat baik 

66-79 11 32,35% Baik  

56-65 - - Cukup  



 
 

41 
 

40-55 - - Kurang  

≤39 8 23,54% Sangat kurang 

Jumlah  34 100  

Berdasarkan persentase nilai akhir kemampuan siswa menulis teks negosiasi 

dengan menggunakan media canva termasuk kedalam kategori sangat baik karena 15 

siswa mempunyai nilai 80-100 atau 44,11%. 

2. Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa Menggunakan Media Canva 

Siswa Kelas X TKJ 2 SMKN 1 Kuta Cane 

Kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata kemampuan menulis teks negosiasi 

tanpa menggunakan media canva sebagai mana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Nilai Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa Menggunakan Media Canva 

 

 

No  

 

 

Nama Siswa 

 

Skor tiap Aspek 

 

Skor 

Ideal 

(X2) 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

Skor 

Mentah 

1 Andai Yani 2 2 1 2 7 58 

2 Andre  2 2 2 2 8 67 

3 Annisa Br Harahap 1 1 2 2 6 50 

4 Ardiyansah  3 2 1 1 7 58 

5 Arga Silitonga 2 1 1 1 5 42 

6 Balqis Huda 2 2 2 2 8 67 

7 Chairul Azmi Ramin 2 3 2 1 8 67 

8 Chelsi Nabila 2 2 2 2 8 67 

9 Debora Aprilia 1 1 1 1 4 33 

10 Dion Sahata Lumbantoruan 2 2 3 2 9 75 

11 Hanapi Aulia Perangin-angin 1 1 2 2 6 50 
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12 Ilham Pajar 2 2 1 1 6 50 

13 Imel Rahayu Putri 1 1 1 2 5 42 

14 Iqbal Rizky Louser 2 2 1 1 6 50 

15 Maghfirah Raihana 1 1 2 2 6 50 

16 Maikel Ignasius 2 2 2 1 7 58 

17 Marwan Hanapi 2 2 1 1 6 50 

18 Masitah Gusti Ara 3 3 2 2 10 83 

19 Mhd. Akbar 3 3 2 1 9 75 

20 Mhd. Abdillah Lingga 2 2 2 2 8 67 

21 Mustika Seri Wati 2 2 3 3 10 83 

22 Nailul Imami Bg 1 1 2 2 6 50 

23 Ojisahputra  2 2 3 3 10 83 

24 Restu Al Farizi 3 1 1 1 6 50 

25 Reza Gunawan 1 1 2 2 6 50 

26 Riyel Pasaribu 2 2 3 3 10 83 

27 Rizki Putra Tri Agusti AM 2 2 1 1 6 50 

28 Rohit Silaban 2 2 2 2 8 67 

29 Romeo Del Picro 2 2 3 3 10 83 

30 Rosenni Oktavia Malau 2 2 3 3 10 83 

31 Safuan Nazla 2 2 1 1 6 50 

32 Siti Sarah 2 2 2 2 8 67 

33 Sultan Arif. SKD 2 2 2 2 8 67 

34 Zakir Manik 1 1 2 2 6 50 

                            Jumlah 249 2.075 

                          Rata-rata 7.32 61.02 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui perolehan skor kemampuan menulis teks 

negosiasi tanpa menggunakan media canva tahun pembelajaran 2022/2023 adalah 

2.075. 
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Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa 

Menggunakan Media Canva 

No  Nilai  Frekuensi  % 

1 83 6 17,647% 

2 75 2 5,882% 

3 67 8 25% 

4 58 3 8,823% 

5 50 12 35,294% 

6 42 2 5,882% 

7 33 1 2,941% 

 ⅀ 34 100 

Berdasarkan tabel di atas, siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 83 sebanyak 

6 siswa (17,647%), nilai 75 sebanyak 2 siswa (5,882%), nilai 67 sebanyak 8 siswa 

(25%), nilai 58 sebanyak 3 siswa (8,823%), nilai 50 sebanyak 12 siswa (35,294%), nilai 

42 sebanyak 2 siswa (5,882%) dan memperoleh skor terendah yaitu 33 sebanyak 1 siswa 

(2,941%). 

a. Menghitung Mean 

Untuk menghitung mean digunakan rumus: 

M = ⅀ X 

 N 

Keterangan: 

M : Mean 

⅀ X : Jumlah semua skor 

N : Jumlah sample 



 
 

44 
 

Maka: 

M = ⅀ X 

 N 

     = 2.075  

           34 

     = 61,02 

 
b. Menghitung Standar Deviasi 

Untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus: 

SD = √⅀𝑋² 

              N 

Keterangan: 

SD : Standar deviasi 

⅀𝑋² : Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses penguadratan    

terlebih dahulu 

N : Number of Cases 

Untuk mencari standar deviasi dibutuhkan tabel kerja sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi X2 

 

No 

 

Nama Siswa 

Skor  

Ideal 

(X2) 

 

X1’ 

 

X1’² 

1 Andai Yani 58 -3,02 9,1204 

2 Andre  67 5,98 35,7604 

3 Annisa Br Harahap 50 -11,02 121,4404 

4 Ardiyansah  58 -3,02 9,1204 
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5 Arga Silitonga 42 -19,02 361,7604 

6 Balqis Huda 67 5,98 35,7604 

7 Chairul Azmi Ramin 67 5,98 35,7604 

8 Chelsi Nabila 67 5,98 35,7604 

9 Debora Aprilia 33 -28,02 785,1204 

10 Dion Sahata Lumbantoruan 75 13,98 195,4404 

11 Hanapi Aulia Perangin-angin 50 -11,02 121,4404 

12 Ilham Pajar 50 -11,02 121,4404 

13 Imel Rahayu Putri 42 -19,02 361,7604 

14 Iqbal Rizky Louser 50 -11,02 121,4404 

15 Maghfirah Raihana 50 -11,02 121,4404 

16 Maikel Ignasius 58 -3,02 9,1204 

17 Marwan Hanapi 50 -11,02 121,4404 

18 Masitah Gusti Ara 83 21,98 483,1204 

19 Mhd. Akbar 75 13,98 195,4404 

20 Mhd. Abdillah Lingga 67 5,98 35,7604 

21 Mustika Seri Wati 83 21,98 483,1204 

22 Nailul Imami Bg 50 -11,02 121,4404 

23 Ojisahputra  83 21,98 483,1204 

24 Restu Al Farizi 50 -11,02 121,4404 

25 Reza Gunawan 50 -11,02 121,4404 

26 Riyel Pasaribu 83 21,98 483,1204 

27 Rizki Putra Tri Agusti AM 50 -11,02 121,4404 

28 Rohit Silaban 67 5,98 35,7604 

29 Romeo Del Picro 83 21,98 483,1204 

30 Rosenni Oktavia Malau 83 21,98 483,1204 

31 Safuan Nazla 50 -11,02 121,4404 

32 Siti Sarah 67 5,98 35,7604 

33 Sultan Arif. SKD 67 5,98 35,7604 

34 Zakir Manik 50 -11,02 121,4404 
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Jumlah 2.075  6.568,9736 

Maka standar deviasinya: 

SD = √⅀𝑋² 

              N 

        = √6.568,9736 

                    34 

        = √193,20 

        = 3,72 

Disimpulkan, kemampuan menulis teks negosiasi menggunakan media 

canva siswa kelas X TKJ 2 SMKN 1 Kuta Cane Tahun Pembelajaran 2022/2023 

adalah 61,02 standar deviasi 3,72. Atas dasar mean dan standar deviasi tersebut 

maka skor-skor yang diperoleh siswa diubah menjadi nilai akhir dengan bantuan 

tabel skala sigma rentang 10-100, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Konversi Skor ke dalam Tabel Skala Sigma 10-100 

Skala Sigma Skala Nilai 10-100 Skala Skor 

2,25 SD 100 Mean + 2,25 SD 

1,75 SD 90 Mean + 1,75 SD 

1,25 SD 80 Mean + 1,25 SD 

0,75 SD 70 Mean + 0,75 SD 

0,25 SD 60 Mean + 0,25 SD 

-0,25 SD 50 Mean - 0,25 SD 

-0,75 SD 40 Mean - 0,75 SD 

-1,25 SD 30 Mean - 1,25 SD 

-1,75 SD 20 Mean - 1,75 SD 
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-2,25 SD 10 Mean - 2,25 SD 

(Sudijono, 2008: 175) 

Sesuai dengan tabel di atas, selanjutnya ditentukan konversi skor 

kemampuan menulis teks negosiasi kelompok kontrol sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Konversi Skor Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa 

Menggunakan Media Canva 

Skala Sigma Skala Nilai 10-100 Skala Skor 

2,25 SD 100 61,02 + (2,25 x 3,72) = 69 

1,75 SD 90 61,02 + (1,75 x 3,72) = 67 

1,25 SD 80 61,02 + (1,25 x 3,72) = 66 

0,75 SD 70 61,02 + (0,75 x 3,72) = 64 

0,25 SD 60 61,02 + (0,25 x 3,72) = 62 

-0,25 SD 50 61,02 – (0,25 x 3,72) = 60 

-0,75 SD 40 61,02 – (0,75 x 3,72) = 58 

-1,25 SD 30 61,02 – (1,25 x 3,72) = 56 

-1,75 SD 20 61,02 – (1,75 x 3,72) = 55 

-2,25 SD 10 61,02 – (2,25 x 3,72) = 53 

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditentukan nilai akhir siswa sesuai 

dengan skor yang diperolehnya, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.13 

Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Kelompok Kontrol 

 

No  

 

Nama Siswa 

Skor 

Ideal  

(X1) 

 

Nilai Akhir 

1 Andai Yani 58 40 

2 Andre  67 90 

3 Annisa Br Harahap 50 10 

4 Ardiyansah  58 40 

5 Arga Silitonga 42 10 

6 Balqis Huda 67 90 

7 Chairul Azmi Ramin 67 90 

8 Chelsi Nabila 67 90 

9 Debora Aprilia 33 10 

10 Dion Sahata Lumbantoruan 75 100 

11 Hanapi Aulia Perangin-angin 50 10 

12 Ilham Pajar 50 10 

13 Imel Rahayu Putri 42 10 

14 Iqbal Rizky Louser 50 10 

15 Maghfirah Raihana 50 10 

16 Maikel Ignasius 58 40 

17 Marwan Hanapi 50 10 

18 Masitah Gusti Ara 83 100 

19 Mhd. Akbar 75 100 

20 Mhd. Abdillah Lingga 67 90 

21 Mustika Seri Wati 83 100 

22 Nailul Imami Bg 50 10 

23 Ojisahputra  83 100 

24 Restu Al Farizi 50 10 
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25 Reza Gunawan 50 10 

26 Riyel Pasaribu 83 100 

27 Rizki Putra Tri Agusti AM 50 10 

28 Rohit Silaban 67 90 

29 Romeo Del Picro 83 100 

30 Rosenni Oktavia Malau 83 100 

31 Safuan Nazla 50 10 

32 Siti Sarah 67 90 

33 Sultan Arif. SKD 67 90 

34 Zakir Manik 50 10 

⅀     2.075 

Selanjutnya, dapat diketahui persentase pada setiap peringkat 

berdasarkan bantuan tabel skala sigma sebagaimana ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.14 

Persentase Nilai Akhir Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa 

Menggunakan Media Canva 

Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

80-100 16 47,05% Sangat baik 

66-79 - - Baik  

56-65 - - Cukup  

40-55 3 8,84% Kurang  

≤39 15 44,11% Sangat kurang 

Jumlah  34 100  

Berdasarkan persentase nilai akhir kemampuan siswa menulis teks negosiasi 

tanpa menggunakan media canva termasuk kedalam kategori sangat baik karena 16 

orang siswa mempunyai nilai 80-100 atau 47,05%. 
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3. Uji t 

Hasil pengujian normalitas dan homogenitas dari kedua kelompok pembelajaran 

menunjukkan persyaratan analisis dalam penelitian ini berdistribusi normal dan 

bervarians kelompok-kelompok sampel adalah homogen. Hal ini berarti persyaratan 

analisis dalam penelitian ini telah terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan pada 

pengujian lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis dengan uji “t”, sebagai berikut: 

Dari data diperoleh:  𝑋̅₁ = 89,05 ; SD = 16,93 ; SD² = 286,62 ; N = 34 

     𝑋̅₂ = 61,02 ; SD = 13,89 ; SD² = 192,93 ; N = 34 

     Dengan menggunakan rumus t-tes uji beda rata-rata dua kelompok sampel 

independen, diperoleh: 

thitung =   𝑋̅1 - 𝑋̅2      

√S²₁ + S2 
2 

              n1            n2 

           = 89,05 – 61,02 

               √286,62  + 192,93 

                      34               34 

            =  28,03 

              √8,43 + 5,67  

 

            = 28,03 

                √14,1 

            = 28,03 

     3,75 

 = 7,47 
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B. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi, data yang diperoleh 

harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis 

ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan apakah varians dari kelompok-

kelompok yang membentuk sampel homogen. Setelah kedua uji tersebut, 

maka dapat dilakukan uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji normalitas Liliefors. 

Perhitungannya sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.15 

Uji Normalitas Kelompok Media Canva 

No X Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

1 33 -1,585752675 0,056397712 0,2 0,143602288 

2 67 -0,302048129 0,381307687 0,4 0,018692313 

3 83 0,302048129 0,618692313 0,6 0,018692313 

4 92 0,641852273 0,739515447 0,8 0,060484553 

5 100 0,943900402 0,827389727 1 0,172610273 

Lilliefors hitung yaitu nilai maksimal dari |F(z) – S(z)| mengambil 

nilai yang paling besar, sehingga diperoleh 0,17261 dan lilliefors tabel 

diperoleh melalui nilai kritis L untuk uji lilliefors dengan nilai 𝛼 = 0,05, 

sehingga diperoleh 0,337. 
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Berdasarkan hasil perhitungan akhir, dapat diketahui nilai Lhitung sebesar 

0,17261 > Ltabel sebesar 0,337. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data tes kelompok media canva berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2) Uji Normalitas Kelompok Kontrol 

Tabel 4.16 

Uji Normalitas Kelompok Tanpa Media Canva 

No X Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)| 

1 33 -1,406416513 0,07980024 0,142857143 0,063056903 

2 42 -0,905827585 0,182513559 0,285714286 0,103200727 

3 50 -0,460859648 0,322449652 0,428571429 0,106121777 

4 58 -0,015891712 0,493660391 0,571428571 0,07776818 

5 67 0,484697216 0,686054429 0,714285714 0,028231285 

6 75 0,929665153 0,823727759 0,857142857 0,033415098 

7 83 1,374633089 0,915377388 1 0,084622612 

Lilliefors hitung yaitu nilai maksimal dari |F(z) – S(z)| mengambil 

nilai yang paling besar, sehingga diperoleh 0,106122 dan lilliefors tabel 

diperoleh melalui nilai kritis L untuk uji lilliefors dengan nilai 𝛼 = 0,05, 

sehingga diperoleh 0,3. 

Berdasarkan hasil perhitungan akhir, dapat diketahui nilai Lhitung sebesar 

0,106122 > Ltabel sebesar 0,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data tes kelompok tanpa media canva berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel 

yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan 

apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh 

populasi yang ada. Perhitungannya sebagai berikut: 

   Dari data diperoleh: 𝑋₁̅̅ ̅ = 89,05 ; SD = 16,93 ; SD² = 286,62 ; N = 34 

         𝑋₂̅̅ ̅ = 61,02 ; SD = 13,89 ; SD² = 192,93 ; N = 34 

 Maka: 

 F = Varians terbesar 

        Varians terkecil 

 

          = 286,62 

             192,93 

 

          = 1,48 

Harga Fhitung dibandingkan dengan Ftabel diperoleh Fhitung < Ftabel atau 1,48 

< 3,09 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari kelompok 

yang homogen. Artinya apa yang diperoleh dapat mewakili seluruh 

populasi. 

c. Kecenderungan Variabel Penelitian 

Kecenderungan variabel penelitian dalam hal ini adalah identifikasi 

kemampuan siswa mengacu pada standar baku yang ada di sekolah, 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 

Kecenderungan Kemampuan Menulis Teks Negosiasi 

Menggunakan Media Canva 

Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

80-100 15 44,11% Sangat baik 

66-79 11 32,35% Baik  

56-65 - - Cukup  

40-55 - - Kurang  

≤39 8 23,54% Sangat kurang 

Jumlah  34 100  

Berdasarkan tabel di atas, persentase pertingkat nilai kemampuan menulis 

teks negosiasi pada kelas eksperimen adalah siswa yang memperoleh skala nilai 80-

100 sebanyak 15 siswa atau 44,11% dalam kategori sangat baik, yang memperoleh 

nilai 66-79 sebanyak 11 siswa atau 32,35% dalam kategori baik, yang memperoleh 

nilai 56-65 sebanyak 0 siswa atau 0% dalam kategori cukup, yang memperoleh nilai 

40-55 sebanyak 0 siswa atau 0% dalam kategori kurang, dan yang memperoleh nilai 

≤39 sebanyak 8 siswa atau 23,54% dalam kategori sangat kurang. 

Tabel 4.18 

Kecenderungan Kemampuan Menulis Teks Negosiasi Tanpa 

Menggunakan Media Canva 

Kelas Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

80-100 16 47,05% Sangat baik 

66-79 - - Baik  

56-65 - - Cukup  

40-55 3 8,84% Kurang  
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30-39 15 44,11% Sangat kurang 

Jumlah  34 100  

Berdasarkan tabel di atas, persentase pertingkat nilai kemampuan menulis 

teks negosiasi pada kelas eksperimen adalah siswa yang memperoleh skala nilai 80-

100 sebanyak 16 siswa atau 47,05% dalam kategori sangat baik, yang memperoleh 

nilai 66-79 sebanyak 0 siswa atau 0% dalam kategori baik, yang memperoleh nilai 

56-65 sebanyak 0 siswa atau 0% dalam kategori cukup, yang memperoleh nilai 40-

55 sebanyak 3 siswa atau 8,84% dalam kategori kurang, dan yang memperoleh nilai 

≤39 sebanyak 15 siswa atau 44,11% dalam kategori sangat kurang. 

C. Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian normalitas dan homogenitas dari kedua kelompok pembelajaran 

menunjukkan persyaratan analisis dalam penelitian ini berdistribusi normal dan 

bervarians kelompok-kelompok sampel adalah homogen. Hal ini berarti 

persyaratan analisis dalam penelitian ini telah terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan 

pada pengujian lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis dengan uji “t”, sebagai 

berikut: 

Setelah thitung diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel-t pada taraf 

signifikasi α = 0,05 dengan db= N1 + N2 – 2 = 66 didapat t-tabel = 1,895. Karena 

thitung > ttabel yaitu 7,47 maka Ha diterima. Hal ini berarti media canva berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas X di 

SMKN 1 Kuta Cane tahun pembelajaran 2022/2023. 

Berdasarkan hal ini, maka media canva efektif digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta Cane. 
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Dengan demikian, dinyatakan terbukti dan dapat diterima. Dengan diterimanya Ha 

berarti Ho ditolak. 

D. Diskusi Hasil Penelitian  

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini telah diperoleh melalui tes 

kemampuan menulis teks negosiasi pada kedua kelompok pembelajaran. Adapun 

beberapa temuan dirangkum sebagai berikut: 

1. Kelompok eksperimen atau kelompok media canva memiliki mean kemampuan 

menulis teks negosiasi 89,05 dengan nilai tertinggi 100 sebanyak 15 siswa 

(44,11%) dan memperoleh nilai terendah yaitu 33 sebanyak 2 siswa (5,88%). 

Sementara kelompok kontrol atau kelompok metode ceramah memperoleh 

mean 61,02 dengan nilai tertinggi 83 sebanyak 6 siswa (17,64%) dan 

memperoleh nilai terendah yaitu 33 sebanyak 1 siswa (2,94%). Perolehan mean 

ini menandakan bahwa kelompok media canva memiliki kemampuan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok tanpa media canva. 

2. Uji normalitas menggunakan uji Lillifors menghasilkan daftar populasi 

berdistribusi normal pada kedua kelompok pembelajaran. Kelompok media 

canva memiliki Lhitung > Ltabel yaitu 0,17261 > 0,337 dan kelompok tanpa media 

canva 0,106122 > 0,3 sehingga kedua data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

3. Uji homogenitas menggunakan uji F diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,48 < 3,09 

maka sampel dari kedua kelompok pembelajaran homogen dan data yang 

diperoleh dapat mewakili seluruh populasi. 
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4. Berdasarkan perhitungan uji “t” diperoleh nilai thitung > ttabel pada taraf signifikan 

α = 0,05 dengan db = N1 + N2 – 2 = 66 yaitu 7,47 > 1,895 sehingga Ha 

dinyatakan terbukti diterima. Hal ini berarti media canva berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa kelas X 

di SMKN 1 Kuta Cane tahun pembelajaran 2022/2023. 

Hasil analisis menunjukkan pengaruh penggunaan media canva di sekolah 

memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan penggunaan tanpa 

media canva. Artinya, media canva mampu meningkatkan kemampuan siswa 

menjadi baik sekali. Hal ini memberikan gambaran, apabila media canva 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sebenarnya maka kemampuan siswa 

menulis teks negosiasi akan meningkat dari sebelumnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks 

negosiasi siswa yang diajarkan dengan media canva lebih efektif atau 

berpengaruh positif dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan tanpa 

menggunakan media canva pada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta Cane tahun 

pembelajaran 2022/2023. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu kiranya dipahami hal-hal yang jelas 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil pengajaran mengenai teks negosiasi. 

Selain itu perlu disadari bahwa keberhasilan pengajaran tidak semata-mata 

pengaruh dari metode pengajaran yang digunakan, tetapi banyak faktor lain 

seperti materi, guru yang mengajar, situasi belajar, dan siswa itu sendiri. 

Karena kebaikan suatu metode ataupun media dalam pengajaran memang 
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bersumber dari segi materi, guru, dan siswa yang belajar. Artinya, bila metode 

atau media itu digunakan pada situasi lain atau digunakan oleh guru lain 

hasilnya belum tentu sama. Hasil ini menunjukan media canva lebih baik 

daripada tanpa menggunakan media canva. Dengan demikian, pada kondisi 

lain, guru lain atau siwa lain hasilnya mungkin berbeda. 

Hasil ini juga mengimplikasikan perlunya penelitian lanjut yang lebih 

terperinci mengenai kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia di SMKN 1 

Kuta Cane mengingat penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah dengan 

sampel yang kecil. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji statistik pada bab keempat, maka ditetapkan 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa menulis teks negosiasi setelah perlakuan 

menggunakan media canva memperoleh persentase 76,46% termasuk 

dalam ketagori sangat baik dan baik. 

2. Kemampuan siswa menulis teks negosiasi tanpa menggunakan media 

canva memperoleh persentase 47,05% termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

3. Berdasarkan perhitungan uji “t” diperoleh nilai thitung > ttabel pada taraf 

signifikan α = 0,05 dengan db = N1 + N2 – 2 = 66 yaitu 7,47 > 1,895 

sehingga Ha dinyatakan terbukti diterima. Hal ini berarti media canva 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis teks 

negosiasi pada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta Cane tahun pembelajaran 

2022/2023. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, beberapa saran dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Kepada siswa kelas X di SMKN 1 Kuta Cane disarankan agar lebih 

meningkatkan hasil belajar melalui kebiasaan membaca dan berlatih 

menulis teks negosiasi dengan baik. Jika kurang mengerti bertanyalah 
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kepada guru Bahasa Indonesia dan meningkatkan frekuensi latihan 

menulis teks negosiasi. 

2. Kepada guru Bahasa Indonesia disarankan dapat menigkatkan 

kemampuan menulis teks negosiasi siswa baik melalui proses imajinasi 

maupun peristiwa yang pernah dialami, serta pelaksanaannya 

disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia agar kemampuan siswa 

lebih maksimal. 

3. Kepada pihak sekolah disarankan menambah perbendaharaan surat 

kabar, majalah sekolah, tabloid, dan buku di perpustakaan. Terutama 

yang berhubungan dengan pembahasan sastra. Hal ini dimaksudkan agar 

guru dan siswa dapat memperoleh informasi yang bermanfaat bagi 

pengembangan kemampuan siswa menulis teks negosiasi sakaligus 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4. Kepada peneliti yang akan datang menggunakan media canva dalam 

menulis teks negosiasi perlu memperhatikan kemampuan siswa dalan 

menentukan struktur penulisan yang lebih baik, serta alokasi waktu 

seefektif mungkin guna memaksimalkan pembelajaran ini. 
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